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Pengendalian Persedian Bahan Baku Pada Pabrik Batako dan
Paving Block

* .
Challrafi , Ristati

lurusan Manajemnen. Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Uriversitas Malikussaleh, Aceh-Indonesia
*Carresponding Author : Chalirafi_84@yahoo.co.id; 03116707771

Ahstrak — Percedingn habon hoky merupokan soloh $aty foktar utama tercapeinya keberhosifon perusafroan
galam perproduksi Rdoreg persedioon vorg terfiu besar atoupun terlnly kecl dapat menimbu o mosalah
gaiam perusaheon, UD, Kareo Jova merupokon sofah saty perusghoon yong bergerok dibidang pembuaten
batoko dan poving Biock, Dolom setimp periode U0, Korve Jopo berwswba ook oelapond korsuenern
semoksimal mungkin, Poda proses produkst peruschaen selely mengalanyi pervbahnn dimong pade setiop
periede produksi sering teqodi mesalah di pengendalion persedioon baik berkurongnyo persedisen otaupun
koletifien persedigon sehingga sering menycbobkon Hmbufnya maselal dolom penanganan material ataw
bahan boku sehogal solch satu foktor vang mendukueg kelancoran produksi, Hasil penalitian menunjulkan
hohwa masalah tersehut dopat diselesaikan dengon manggunakon metode forecarting kemudion dilonjutkar
dengan perbitungon persedioon dengan metade Economic Order Quantity (E00), berdasorkon tohopan
tersebut mako diperoleh Aosil Bethwa perusanoon dopat MEngatasinye dengan cord perbaikan poda proses
pemesenan bahon baku, dimone jumligh pemBelion bohan boku posic yang patimal setiap kali pesen dapat
dilekukon sebeser 213,45m” don jumiah pembelion bahon baku semen yang optimel setiop kali peson
vuuluh sebesor 481 So k. Copwight 2316 Deportment of industrial engineering. All ights reserved.

Kata Kuncl: Pengendalion, Persedioen, Peromalan, E0Q (Egonemic Order Quantity)

1 Pendahuluan dikeluarkan parusahaan  terlalu  besar dam  dapat
menyebabkan perusahaan mengalami kerugian.

uD. Karya laya merupakan salah satu perusahaan tujuan dari penelitian  ini dilaskukan  untuk

yang hergerak dibidang aembuatan batake. Dalam menentukan jumlah  pesanan sehingga  didapathan

memproduks  batako bahan baku vyang digunakan  atesiensi biaya oersediaan pada setisp periude produksi

adalan =erman dan pasr, bakan baku tersebut hsrus
selalu tersedia untuk kelancaran produksi, Oleh sebab
itu peru dilaksanakan perencanaan dan pengendallan
bahan baku. Dalam setiap periode UD, Karya Jaya
berusaha untuk melayani  konsumen  sernaksimal
rungkin.  Hasil groduksi  parusahaan  ini selalu
tmengalami  perusahan pada setiap  periace  bail
jurnlohnya berkurang maupun bertambah dan garing
menyebabkan timbulnya masalah dalam penanganan
material atau bahan baku sehagai salakh satw fakicr yang
mendukung kelancaran proaduksi. Seperti pada tahun
2014 masalah yang chhadag oleh aerusahaan adalah
kurangnya persediaan paslt karena hanya tersedia 521
bak truk dan masin kurang sekitar 30 bak truk pasir
sehingga kekurzngan hasil produksi pun ticak dapat
dihindari, Kemudian pada tahun 2015 erjadinya
kelebihan persediaan semen sekitar 100 sak schingga
menimbullkan  bizya  penyimpanan  yang  harus

wang sesuai dengan kehutuban.
2 Landasan Teori

Beberapa pendapat mengenai gengertian dari
persedigan yatu [1]:

1. Persediaan adalsh aktiva lanzar yang terdapat
dalam perusahaan dalam hentuk persediaan
baharn mentah (hahan  bakufroa moterial,
hahan setengah adwoark Jn process dan
harang jadif finishad googs),

#. Perscdigan adalah bagian utama dari modal
kerja, merupakan aktiva yeng pada setiap saat
mengalami perubahan.

3. PMerzediaan schagai barang-barang yang dimiliki
perusahoan  untuk  dijual  kembali atau
digunakan dalam kegiatan perusahaan.

Fdgnuscrpt rocohved March 03, 3075, rewiied Agel 2, 2016 Copyright 5 20005 Begartisrant of industnol Enginearing. Al rights reserued.
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4. IAventory atau persediaan bareng sebagai
sleren wtama dasri modal kerja merupakan
aktiva yang seizlu dalam keadasn berputar,
difiana sewara  terus-menerss  mengalami
perubahzn.

Pada prinsiprya semuz perusahaan melskukan
proses produksi zkan menyelensgarakan persedizzn
bakan baku untuk e=langzungsn proses produksi dalam
perusahaan terssDut. Pada umuminys pengauna:n
hahan baks di dasarkzn pada angganan bahwa setiap
hulan sama, sehinges Secars berangsur-sngsurakan
nakis pada waktu Tertenty. Agar sngan sampal terjadi
kehahisan bahan baks y=ng berakibat akan menggangl
kelafcaran proses produks], sshaliknya  pembelian
pahan Daku di lgksseskan sebelum habis. Secara
tegritis keadaan iersebet 83037 00 perhitungkan, akan
tetapi tidak semugan mu Lacang-kadang oahan baku
masih cukup bhamysk ramem sudah di Jskukan
pembelizn sehingga beraiobat menumpuknya bahian
haky di gudang. Mzl o basa menurunkan kualitas
lahan dan akan memakss Saye genyimpanan [2]:

Percadiaan mempunya bebersoa fungsi penting
yang menamban fieksbitas  San operasi  suaty
perysahaan, antara ain 31

7. Uniuk memberican stock ager dapat memendhi
perminlaan yang dientisipss skan terjadi.

b. Untuk menyeimbanzgkan produksi  dengan
distribusi.

c.  Wntuk memperoish keustungzn dan potongan
kuantitas, ksrena membed dalam  jumiah
banyak biasanys 2da dskon

d. Untuk hedging terhacsn mf=s dan perubahan
hargza.

& Untuk menghedas eskurangan  stok yang
dapat lefjadi l=rena  cuacs, wokurangan
pasoksn, muty, k=tdak Iepatan pengirirman.

f Untek momsss kslssgsungan operasi dengan
cors persadiaan dalam PIOSES.

ufisur bisya yang terdanat dalam persediaan dapat
digzlongizn manjadi Tgs vailu Diays pemesanan, bimya
panyimpanan dan biayz kskwrangan persediaan [4-5].
a. Biaya Pemesanan
Blaya pemesanan adzlzh bigyzs yang berkaitan
dengan kegiztan pemessnan bahan baku hingga
tiba @i gedang. Biaya pemssanan tidak
berganfung pada banyaknya pesanan. Biaya
pCMEsnan mebiouti  semua hiaya yang
dikeluark=n  d3lam  rangka  mangadakan
pemecanan bahan bakue, yang mencakup Liaya
administrase  telepon,  pengangkukan  dan
bongkar mwst, biaye  penerimaan  dan
pEmerksaan Darang.

Copynight 82018 Deparomeni of Industrig! Cngineering. Al rights reserued

k. Biaya Penyimpanan
Biaya penyimpanan adalah  biaya  yang
baskaitan dengan penyirmpanan bahan oaku
sebzgai stok di gudang. Biaya penyimpanzan per
periodo semakin besar apablla kuantitas barang
yang dipesan  semakin baryak,  Biaya
penyimpanan  mcliputi  sewa,  pengrangan,
kearmanar, administras pergudangan,
peluksana pergudangan, listrik, kerusakan,
kehitamgan can penyusutan  barang selama
pEmyirm pan o,
t. Biaya Kekurargan Persediaan

Biaya kekurangan persedizan adalah biaya yang
timbul ketika  kebutuhan  konsumen  Ldak
terperuhi akibat bahan baso lidak riencu b pi,
Bisya «<ekurangan bahan  baku rremilki
hubunzan terbalik dengan biaya penyimpanan
yaitu bila jumish persediaan bahan kaku
meninghat, mska  bigya  ponyimpanan
meningkat  sedangkan  biays  kekurangan
persedizam akan semakin kecll,

Satiap  perusabaan  selalu  berusaha  untuk
menantukan policy penyedian bahan dasar yang epat,
dalam art tidak mengangsu proses produksi dan di
samping ity blaya yang di tanggung tidak terlalu tinggl
Untuk keperluan ity terdzpat suatu metode EOO
(Econumic Grder Quemtity) [B].

Ceonamic Ovder Quan#ty [EOS) adalah mesupakan
volume atau jumlah pembelian yang paling ekannmis
untuk di laksanakn pada setiop kali pembelian, Untuk
memaonuhi kebutuhan ity maka dapat di perhitungkan
pemenunan  kebutuban [permbeliannya] yang paling
skonomis yaitu seurrlzh barang yang akan dapat di
paroleh dengan pemoelian menggenakar, biaya yang
minimal [7].

Urtuk dapst mencapai tujuan  terschut madca
perusakaan  memenuhi  beborasa  Fakior  tentang
perzediaan hahan baku. Adapun faktor-faktor terselut
adalah sebagai berikut [7]:

1. Perkiraan Femakaian

Sohelum  kegiatan pembelian  bahan  bakw  di
taksanakan, maka manajsmen harus dapat membuat
perklraan bahsn baku yang akan di pergunakan di
dalam proses produksi pada susty periode, Perkiraan
bahan paku ini merupakan parkiraan tentang berapa
besar jumlahaya bahan bakuy vang  akan di
persunakan oleh  perusanaan  untuk keperidan
produksi pada periode yang akan dating. Perkiraan
baham baku tersebut dapat di  ketahui dani
perancanaan produksi perusshaan hewikut tingkat
aersedian bahan Jadi yare di kehendaki oleh
managemen.

idalippeslah Industei) Cegineecing Joumal Vol 5 Mo I 2015] 91-36
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#. Ha-ga DariBahan Baku
Harga bahan baku yang akan di beli menjadi salan
satu faktor perentu pula dalam  kebijaksaan
persedian bahan. Harga bahan baku ini merupakan
dasar penyLsunan peraitungan berapa besar dana
perusahaan vang haris & sediakan untuk investasi
dalam persediaan bahan baku terseout. Sehubungan
dengan masalah ni, maka biaya modal (cost of
copitaf) yang di pergunakan dalam persediaan bahan
baku tersebut harus pula d perhitungkan.

3. Biaya-Biaya Persediaan
Biaya-biayz untuk wmeryelengearakan  persediaan
bahan baku ini sucah selayaknya di perhitungkan
pula di dalam penentuan besarnya persediaan
kahan baku.

4. Pemakzian S=nyata
Pemakaian bahan baku senyata dari periode- salah
saty fakter yeng perlu di pe-hglisan ksrena untuk
keperluan  proses produks’ akan i pergunakan
sebagai salak satu daosar pertimbangan  dalam
penggadaan bakan baku periade berikutnya,

5. Waktu Tunggu
Waktu turggl fiead time/ adalah tegang waktu vang
di perlukan {yang terjadi] setara saat pemakaian
bahan baku dengan datangnya bahan baku ity
sendiri. Wakiu lunggu ini gerlu di perhatikan karna
sangat erat hubungannya denmgan penentuan saal
pemesanan kermbali freorder point). Dengan waktu
tunggu yang tepat maka perusahaan akan dapat
membell pada saar yang tepat pula, sehingga resiko
[REML MDEan persediaan atau kekuangan
persedidan dapat di tekan seminal mungkin,

6. Model Pembelian Bahan
Mangjemen perusahaan harus dapat menentukar
mdel pembelian yang paling sesual dengan situasi
dan  koqdizsi bahan baku yang di beli. Model
pembalian vanz opatimal atau Leonornic Order
Quontity (ECQ),

7. Persediaan Bahan Pengarman (safety stock)
Persediaan pangaman zdalah persediaan tambanan
yang di adakan untuk melindungi atau menjaga
kernungkinan terjadi kekurangan bahan {stock out).
Selain di gunmakan uatuk mengeulangi terjadinga
keterlambatan  dalangnya  bahan  baku, Adanva
persediaan bahan baku ini di harapkan proser
proscdur  tidak terzapgge oleh adanye  ketidak
pastian hahan. Persediaa pengaman ini merupakan
sejurnlah unit tertantu di mana jumizh ini akan tetap
di pertahankan, walaupun bahan bakunya dapat
herganti denpan yang baru.

8. Pemesanan kembali frearder point)

Reorder point adalah saat ataw waktu tertentu
perusahaan harus mengadakan pemesanan bahan
baku kembali sehingga datangnya periesanan
tersebut tepet dengan habisnya bahan baku yang di
beli, khususnya dergan metode EOG, Ketepatan
waktu tersebut barus di per hitungkar kembali azak

Copwrichrt 2016 Seportment of industria) erglnaering AN rights resenaed,

mundur car waktu tersebut akan menambah biaya
pembelian bahan baky atau stock oot cast [SOC), blla
terlalu awal akan di perlukan biva penyimpan yang
iebih ataw extre corping cost (ECCY,

Bahan bakie wang terseda  dalam manajermen
kelancaran proses produksi dan bigya vang di keluarkan
ol=h  perusahaan  sehubunpan  dengan  parusakaan
terschut seminimral mungkin, maka tindakan yang
perlu di lakukan adalah menentukan Ecatortic Grder
Quontity {LOQ), Safefy Stock, Aeorder Poinl (RGP,
syarat data yang menggunakan metade [O0 [Eceromic
Order Quanttity] yaitu [7]:

a. Tingkat permintaan  di

konstan {deterministic)

b, Llegdtimedi ketabui dan bersifat konstan

t.  Barang yvang di pasan di asumsikan dapat segera

tersedia  [(imstoneousfy) atdu tingkat  produkst
(production  rate) barang  yang  di poesan
berlimpah {tak terhinggz)

d. Getiap pesanar di terima dalam sekali pengiriman
dan langsung dapat di gunalan
Tidak ada pesananm ulang (hock order) karna
kehabisan persediaan {sterage)

f.  Harga pembelian atau biaya pemboatzn tidak
berubah-ubah

g. Tidak ada petungan harga {guantity discount)

h.  Variabael bigya hanya biays pesan {ordering cost)
dan biaya simpan (holoing cost),

ketohuidan  hersifat

{[F}

3 Metodologi Penelitian

Metode pengiitian dilakukan dengan
margumaolkan data-data yang diperlukan kermudian
mebghltung persmalan permintaan banan baku dengan
menggunakan metode forecasting kemudian dilanjutkan
dengan perhltungan  persedizan dengan  metode
Econormic Oruler Quantily {EQQ],

4 Pengumpulan dan Pengolahan Data
Adapun data pembelian bahan baka pady UD. Karya

laya selama satu tahun dapat dilihat pada Jraian Tahel 1
dan Tabel 2.
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Tabei 1 Pemsbelian Bahan Baku pasic (m]
Buian Pembeian Pasir

Mo (ap3s 2016} Yy
1 Apes 70
2 Bt 70
3 =i 71
4 .5 ] RS
5 AELBTs &7
i SemETeE 66
7 s Fird
B [ e = 74
9 DesarmiheT E5
10 fzuar &3
11 FebEEm 73
1¥ bt T2
Jurmsh 234
Ra=Fal2 ]

____.—-———___._-——

Tahel 2 Pomipeias Bafas 2ok Sermen {dalam sa k}

A e e —

e Pomties Semnen [1ak]

Mo pmsame

1 Aol 320
2 h e 320
3 jiT 310
4 bt 340
5 AR 220
i ety 310
! Olcober %0
B MoweTieT 350
9 Dosermials 310
10 Januas 10
il Latraal 340
12 e 350
Jurrd=h 3830
Rata-Ras 325

[ers gesgEer=as E3fan Gan di UiKarya
laya GapE & ooy gt Tabel 3 dan Tabel 4

Bgam SerineiET Pasir {m’)

NO e mas)

1 Aol a4
1 Ve 71
3 I 70
| ey b5
5 ApasR &7
& Sompermber 77
7 e a7l
E L e 7d
9 DiessmeT 73
in Jamsari T2
13 Feoraan B5
12 Wisr=Ll £
e 534

_ Tabeld cRgUnan @ahan Baku semen [sak]

MO Bulan Pembeliat semen [sak)
{2015-2016)
BT ol i S

P L R

1 April 330
2 fel 330
3 Jumi 310
4 i 330
5 Bgustus 310
& September 330
7 Dictaber 330
3 Movember 230
o Desembor 00
10 Januari IEL
11 Eepruari 300
12 hAaret 57
Jumiah 345

_____———____—

Riaya pemesan verdiri dari biaya pemeriksaan, biaya
adeninictrasi dan biayd pengitiman. Lebin jelgsnya data
tertang pemesanan dapat 4! lihat pada Tabel 5 dan
Tabel & berikut.

Tabel 5 Rincian Bigya Pemesanan Bahan Baku pasic

Ho  enis Biay=

hiarga [Rp
1 Biaya pemeriksaan antara =1 2.000.000--
a, Biaya Pameriksaan hasin
pembuat bataks
7 Biaya Adminisrras
3. Biaya Pencatatan 4,500.000.-
b. Biaya Exspedisi dan Administrasi 4 700.000.-
c. Biaya Baongkar Gahan baku dan
penerimazn bahan 0
31 Eiava Pengiriman o
Jurnlahy 11.200.000,-
Rata-ratafTahun 373.333

et

" Tabe1 6 Rinelan Biaya Pemesanzn ahon Bak SEER. — -

Mo lenis Blays Harga {Rp}
T Byspemeriksaan — T 1700000~
3 Bigya Administrasi
4. Biaya Pencatatan 4.500.000.-
. Biaya Ekspedisl dar Aowministrasi . 150.000.-
- Bigya Bongkar Bahan paku dan
pererimaat bahan Q
3 Biaya Pengiriman n
Jumlah 11,750,000,
Fiata-ratafbulan 301.kBG
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Bizya penyimparian yang dibutubkan untuk analisis
lebib lanjut, dipernitungkan dari biaya- biava yang qarus
ditanggung oleh  peruzabaan  sehubungan  dengan
adanya bahan baku yang disimpan dalam perusahaan.
Biaya-biaya penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 Biaya Penyimipanan Bahan Baku Per Tahun

Jenis Biaya S'E"-_':En i

_ Pasir [RE}
Liaya akioat adanrya penurunan
nilai produk yang cisimpan e 000
Biaya lainnya seperti biaya listrik,
pengawasan produl,  catatan- 10,000
catatan dan lain lain
Total fTahun 410 003
Rata-rata /Bulan 13666

Kemudian dilakukar perhitungar peramalan yaiu;
3, Peramalan Kebutuhan Bahan Saku Pasir
Hasil perhitungan peramzlan diperoieh dengan

menggunakar metode  sidis dengan  fungsi
peramalan
= 2aX 27
¥= o2+ Tk B — e 33 [”

M
Schingza diperoleh:
Yo BGE-G12TA17 o UK 015590 2R
A= Mo ——~

Perhitungan juga dilakukan dengan  metode
kuadratis dengan fungsi perarmalan

¥=a+hx+ou2 [2}
setungga diperaleh:
¥" = 59,01+ 1,03% 007X

Dilanjutkan dengar besarnya Kesalahan
dermgan Metode MSE | Mean Sguars Errvor |
Metode Siklis, maka diketahui'besarnya

S E{:r’-lr"ﬁr_ _ MA3%u363. 240,290.113,58
5 12

sedangkan Mende Kuadratis denpan hasil:

g - 7T T19sina - 5,958 510,083

12

Kemudian Menghimung Sesarnya Kesalahan
Ciengan Menzgunakan Metade SEE | Standor
Errar Of Estimate] metads siklis;
spp B T":l; e |._15f:.:'_s::|..1«11=f1,935

TR LR

matode kuadratis:
HI9.502.120 = 0] 7378 = 1,152
e

L12=3

Mk =

Copyraght AL b Depertment of Industriol Engineening. AU righis ressoved.

b. Pzramalan Kebutuhan Bahan S8sky Semen
Hasil perhtungan peramalan dipercleh dengan
menggunakan  metode  siklis dengesn fungsi
peramalan

- = i
¥= fo Al 2 — e LFE

Schingga diperoleh:
¥' =324 17 -5824.12 e 2+ 5’1945:-
- - E

(13 n

fon

Perhitungan juga dilakukan dengan melods
kaadratis dengan fungsi peramalan

¥=g34bhedod {4]
Sehingega diperalzh
' = ®7,034A-5,197% -0,536)%°

Dilanjutkan dengan be:arnya Kesalahan dengan
hetode MSE | Meun Syugre Error | Metode Siklis, maka
diketahui besarmya

MSL =M 1152

Sadangkan Metode Kuadratis dengan hasil:

MNE = M _Leanziii= 3958 510,085
»n

12

Kemudiar Menghilung 3esarnya Kazalahan Dangan
Menggunakan Metode SE: | Standar Error OF Estimate)
metode siklis = 4,51
metode kuadratis: SEE= 1,667

berdasarkan UYj Hipotesa dan Werifikasi, maka metode
yang terpilh sdalah metode kuadratis karena nilai 5EE
(Standard  Error Estimation] terkecil dibandingkan
dangan metode yang ldinnya, Dengan demikian hasil
pararmalan pembelian semen untuk 12 bulan yang akan
datang dengan persamanaan ¥ = 3870326 = 5,19/K -
0,535% dapat dillhat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Peramalan Semen

Bulan semen {5akl
April 381,3016
B 374, 4966
Juni 66,6196
Judi 3576706
Agustus 347 6496
September 336,5566
Dhtober 324.34916
Movember 311,1546
Desermnber 206,5456
Januari 2814546
Februari 2650116
Pdaret 2LT7 . 4866
Jurmlah 3B90,649
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Langkah Selamjutnya melakukan perhitungan dengan Daftar Pustaka
menggunakan Metode EQCQ
a. Untuk bahan baku pasic : 1| Diama Khairani S 2013, Ferencoropn  din Pengandalinn
Adapun  rumus  yang  digunakan  dalam Proguksi. Edisi Pormra Graha limu, Yogyakart.
perhitungan EQOQ adalah [2] Gitosudarmo. 2003, SEtemProgukst  Edisi Perlama,

Grahalmu. Yopyakarta

e [3] Prawirpsentona, 2001, Poroncomean dan Penpeadolion
D =jumiah PENEEURAAN. peEr tahun Persediaan. Ghalia Indonesia lakarta.

A =Biaya pemesanan untulk satu kall pesan [4 Renderdan Heizer, J00L.Mengiemen Operosi den Produks
H =Riaya simpan tiap unit praduk dalam satu Maodem, Jiid 1 Edisi Kedeapan, lakarta ; Binarupa Akszre,
periode [S]  Bussall dan Taylar, 2001.Peroncanonn Peoduksi. Semarang:

Universitas Dipenogora.

[6]  Armmen Hakim,  Masution 2003 Parzocanaan dan
Pengendalian Produksl, Edisl Pertama, Surabaya; Guaa
Widya.

[« tamit, fuban. 2003, Wanaiemen Froaguks) dien Operosy, Edisi

Sehingga peritungan £00 pada bzhan baku pasir Kedua, Ekenesia FE-U, Yogyakarta,

yaitu:
D= 833,96m"
A= Rp. 373.300-
H= #p.13.666
e [ELIE T
Ll e =21345m3
=BG W

Sehingga jumiah pembelian bahan baku pasir
yarg optimal setiap kali pesan sebesar 213 457

b. Untuk bahan baku semen
Dipergleh  peritungan €00 pada bahan  baku
semen yaitu:
lika diketahui;
D= 3 890,649 5ak

A= Rp. 391666 -
H= Rp.13.656

R 1I’i:.-liv=..{~f.»6 PG
i

S = 1 sk
=, 200386 40

Sehingga, jumlah pembelian bahan baku semen
yang aptimal setiap kall posan sebesar 461 sak.

5 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penzslitian ini adaiah
jumlah pembelian bahan baku pazir yang optimal
satizp kali pesan sebesar 213.45m" dan jumlah
pembelian bahan baku semen yang optimal setiap kali
pesan sebesar 461 Sak.
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